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Abstrak
Pendidikan memiliki peran krusial dalam upaya mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya dalam menyediakan pendidikan yang inklusif dan berkualitas. kurikulum Merdeka Indonesia, dengan
pendekatan berbasis proyek dan konteksual, membuka peluang integrasi nilai nilai SDGs. Namun, dalam
praktiknya, masih terdapat hambatan yang harus diatasi, seperti ketimpangan infrastruktur, keterbatasan
kompetensi guru, serta kendala geografis dan budaya. Penelitian ini bertujuan mengkaji peluang dan tantangan
integrasi SDGs dalam Kurikulum Merdeka serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan
efektivitas implementasinya. Metode yang digunakan adalah observasi pustaka (kajian pustaka) dengan
pendekatan deskriptif-analitis, yang menganalisis artikel jurnal, dokumen kebijakan, dan laporan penelitian
relevan. Hasil Kajian menunjukan bahwa, meskipun ada peluang yang besar untuk menciptakan generasi yang
peka terhadap masalah global, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pemahaman di
antara para guru, ketidakmerataan sumber daya antar daerah, dan hambatan budaya. Untuk meningkatkan
implementasi SDGs, disarankan agar dilakukan peningkatan keterampilan guru, penyediaan materi ajar yang
sesuai dengan kebutuhan lokal, dan kerja sama dengan komunitas sekitar. Selain itu, perlu adanya sistem
monitoring yang efektif untuk mengawasi dan mengevaluasi kemajuan penerapan SDGs dalam pendidikan. Peran
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) juga sangat krusial dalam menyiapkan guru yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai SDGs ke dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
arahan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam menyusun strategi yang lebih efisien untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, SDGs, Pendidikan Berkelanjutan

Abstract
Education plays a crucial role in supporting the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs),
particularly in providing inclusive and quality education. Indonesia's Kurikulum Merdeka, with its project-based
and contextual learning approach, offers opportunities to integrate SDG values. However, its implementation still
faces several challenges, such as infrastructure disparities, limited teacher competencies, and geographic and
cultural obstacles. This study aims to examine the opportunities and challenges of SDG integration into Kurikulum
Merdeka and to provide strategic recommendations for improving its effectiveness. The method used is a literature
review with a descriptive-analytical approach, analyzing journal articles, policy documents, and relevant
research reports. The findings indicate that although there is significant potential to develop a generation that is
sensitive to global issues, several challenges must be addressed, including limited teacher understanding, unequal
distribution of educational resources, and cultural barriers. To enhance SDG implementation, it is recommended
to improve teacher competencies, provide learning materials tailored to local needs, and foster collaboration
with surrounding communities. In addition, an effective monitoring system is essential to oversee and evaluate
the progress of SDG implementation in education. The role of Teacher Education Institutions (LPTKs) is also
vital in preparing educators capable of integrating SDG values into the teaching and learning process. This study
is expected to offer guidance for policymakers and education practitioners in formulating more efficient strategies
to achieve sustainable development goals.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memainkan peranan yang sangat krusial untuk kemajuan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, sumber daya manusia dapat dibekali untuk menghadapi tantangan global dan membangun
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masa depan yang lebih cerah. Ghany (2018) menyatakan bahwa pendidikan dapat merubah perilaku,
meningkatkan kemampuan individu, dan membentuk karakter yang dapat memberikan dampak positif
bagi masyarakat. Pendidikan menjadi faktor kunci dalam kemajuan suatu negara. Kualitas pendidikan
di suatu negara bisa menjadi tolok ukur yang penting untuk menilai kemajuan bangsa tersebut. Pendapat
ini sejalan dengan pernyataan Fadil et al. (2023) yang menunjukkan bahwa perbaikan kualitas
pendidikan melalui penerapan Kurikulum Merdeka Belajar berperan dalam mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan. Dengan pendidikan yang berkualitas, sebuah negara mampu
menciptakan berbagai kesempatan kerja, meningkatkan taraf hidup, serta menjaga keberlanjutan
pembangunan sosial dan ekonomi.

Dalam situasi seperti ini, semakin jelas bahwa pendidikan memainkan peranan penting dalam
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pendidikan yang berpegang pada prinsip-
prinsip SDGs membantu mencapai tujuan global seperti mengurangi kemiskinan, menciptakan
kesetaraan gender, dan menjaga lingkungan. Mereka juga berfokus pada kemajuan di bidang pendidikan
(Ghany, 2018). Pendidikan dapat membentuk generasi yang peka terhadap masalah global dan mampu
memberikan solusi yang berkelanjutan dengan memasukkan nilai-nilai SDGs ke dalam kurikulum.
Pengembangan keterampilan kritis dan kesadaran akan pentingnya keberagaman dan kerja sama juga
didorong dengan metode ini.

Di Indonesia, berbagai pedoman dan inisiatif telah diterapkan untuk memperbaiki kualitas
pendidikan. Salah satu inisiatif tersebut adalah penerapan Kurikulum Merdeka, yang berperan dalam
membangun sistem pembelajaran lebih mudah beradaptasi serta dapat berubah sesuai kebutuhan siswa.
Sebagaimana dijelaskan oleh Nasution ez al. (2023), kurikulum ini memberikan kesempatan bagi dunia
pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kepribadian siswa dan kebutuhan mereka.
Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah memperkuat profil pelajar melalui P5 atau juga dikenal
sebagai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang bertujuan membangun kepribadian pelajar
yang cerdas akademis, kreatif, tangguh, kritis, serta memiliki perspektif global (Kementerian
Pendidikan dan Budaya, 2022). Selain itu, Fadil ef al. (2023) menekankan bahwa penerapan kurikulum
Merdeka juga berperan dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, juga dikenal sebagai
Sustainable Development Goals (SDGs) dengan meningkatkan kualitas pendidikan.

Kurikulum Merdeka dianggap sangat relevan dengan tantangan pendidikan abad ke -21, dan
membutuhkan pengembangan keterampilan baru. Kemampuan tersebut tidak hanya menekankan pada
pengetahuan akademik, melainkan juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan kreatif tentang
komunikasi dan kerja sama. (Jaya et al, 2023). Ditengah dunia yang selalu bertransformasi, kemampuan
untuk berpikir secara kritis dan kreatif, serta berkolaborasi dengan orang lain, menjadi kunci untuk
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Nugraheni, 2024). Oleh karena itu, pendidikan abad ke-21
harus mampu menyiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan ini dan mendorong mereka
untuk memainkan peran aktif dalam proses pembangunan yang berkelanjutan.

Menggabungkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), ke dalam sistem pendidikan
merupakan sebuah kemajuan besar untuk mencapai sasaran tersebut. SDGs memiliki 17 sasaran yang
ditujukan untuk menangani masalah utama di seluruh dunia, termasuk kemiskinan, kelaparan,
ketidakadilan sosial, dan perubahan iklim. Salah satu sasaran SDGs yang paling berkaitan dengan
bidang pendidikan adalah tujuan keempat, yaitu pendidikan yang berkualitas (Nugraheni, 2024).
Pendidikan berkualitas bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi bisa mendorong siswa agar
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan memiliki sikap yang peduli terhadap lingkungan.

Di Indonesia, penerapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam sektor pendidikan masih
mengalami berbagai masalah. Salah satu masalah tersebut adalah cara menggabungkan prinsip Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan ke dalam kurikulum yang ada, terutama dalam Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan besar untuk membangun pendidikan yang bersifat
inklusif dan berkelanjutan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana memahami dan
menerapkan nilai-nilai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di tengah berbagai perbedaan geografis,
sosial, dan budaya di Indonesia. Magfiroh dan Nugraheni (2024) menyatakan bahwa kurangnya akses
pendidikan yang merata dan minimnya sumber bacaan tentang penggabungan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan dalam kurikulum juga merupakan hambatan besar yang perlu diatasi agar dapat mencapai
pendidikan yang berkualitas.

Melalui implementasi Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum
Merdeka, Indonesia memiliki peluang untuk menciptakan generasi muda yang berprestasi di bidang
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akademis dan memiliki karakter yang tangguh. P5 berfokus pada enam elemen utama: keyakinan
kepada Tuhan, daya inovasi, keterampilan berpikir kritis, semangat kerjasama, kemampuan mengurus
diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain, dan pemahaman tentang keragaman di dunia. Elemen-
elemen tersebut dirancang untuk mengembangkan karakter dan keterampilan siswa secara menyeluruh
(Tirto. id, n. d. ). Pengintegrasian nilai-nilai SDGs dalam P5 mendorong siswa untuk meningkatkan
kesadaran mereka terhadap isu-isu global dan bekerja sama untuk menemukan solusi terhadap masalah
lingkungan dan sosial.

Banyak penelitian yang membahas SDGs dan pendidikan secara keseluruhan, tetapi hanya
sedikit yang berkonsentrasi pada bagaimana SDGs diterapkan dan dimasukkan ke dalam Kurikulum
Merdeka di Indonesia. Karena keterbatasan ini, tidak mungkin untuk membuat rencana yang tepat yang
memenuhi kebutuhan dan situasi sosial budaya yang beragam di Indonesia. Sebenarnya, kurikulum
merdeka dapat mengintegrasikan nilai-nilai SDGs. Namun, sulit untuk menemukan cara terbaik untuk
melakukannya tanpa penelitian yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian
tambahan agar kami dapat mengembangkan metode yang akan memaksimalkan penerapan SDGs dalam
kurikulum merdeka dan memungkinkan pendidikan di Indonesia untuk berkontribusi lebih banyak pada
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Tujuan dari studi ini untuk memeriksa berbagai peluang dan tantangan yang muncul saat
menerapkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam kurikulum merdeka. Fokus utama
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen yang dapat mendukung atau menghalangi
pelaksanaan prinsip-prinsip SDGs, sehingga sistem pendidikan Indonesia dapat lebih inklusif,
berkualitas, serta berkelanjutan. Nugraheni (2024) menekankan bahwa pendidikan yang berkualitas
sangat penting untuk mencapai SDGs, dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berubah,
sangat penting untuk memasukkan prinsip-prinsip ini ke dalam kurikulum. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan saran bagi praktisi pendidikan dan pembuat kebijakan untuk membantu
meningkatkan penerapan SDGs dalam kurikulum. Diharapkan bahwa penelitian ini, dengan memahami
prospek dan kendala saat ini, akan memberikan informasi yang berguna untuk membangun kebijakan
yang lebih efisien dan relevan serta untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian ini akan berguna sebagai contoh bagi
lembaga pendidikan dalam merancang program yang bukan hanya memenuhi standar akademik, tetapi
bisa berkontribusi pada pembangunan sosial.

Pentingnya penelitian ini tidak dapat dipandang sebelah mata, terutama dengan tantangan yang
dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia saat mencoba mencapai Sustainable Development Goals
(SDGs). Sebagaimana dinyatakan oleh Nugraheni (2024), untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
terus berubah, pendidikan yang berkualitas tinggi adalah kuncinya. Meskipun demikian, beberapa
tantangan terus muncul dalam proses memasukkan prinsip-prinsip SDGs ke dalam kurikulum merdeka,
seperti pemahaman yang buruk oleh pendidik dan pengambil kebijakan. Akibatnya, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan perspektif serta rekomendasi strategis yang membantu menerapkan SDGs
dalam pendidikan, sehingga sistem pendidikan menjadi lebih inklusif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Dalam rangka melakukan telaah mendalam terhadap pengintegrasian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) ke dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Indonesia , penelitian ini
menggunakan metode observasi ( kajian pustaka ) yang bersifat deskriptif dan analitis . Metode ini
dipilih karena dapat memberikan landasan teori yang kuat dengan menganalisis , menafsirkan , dan
mensintesis berbagai karya ilmiah dan dokumen kebijakan yang relevan . Menurut Sulistyowati dan
Radiana ( 2024 ) , kajian pustaka merupakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara komprehensif melalui analisis temuan penelitian , laporan kelembagaan ,
kebijakan nasional , bahkan regulasi pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung terkait
dengan isu transformasi dan keberlanjutan kurikulum .

Pendekatan tinjauan pustaka dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan utama yang
dilakukan secara sistematis. Tahap pertama adalah proses identifikasi dan pengumpulan sumber-sumber
literatur yang kredibel dan relevan. Sumber-sumber ini meliputi artikel-artikel jurnal nasional dan
internasional, laporan hasil penelitian dari lembaga akademik, publikasi pemerintah, serta dokumen
kebijakan pendidikan terbaru. Pengumpulan data dilakukan melalui akses terhadap database akademik
seperti Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan portal resmi kementerian pendidikan. Sumber-
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sumber yang dipilih memiliki kriteria tertentu seperti relevansi tema, kekinian, serta metodologi
penelitian yang kuat, guna memastikan validitas dan keandalan informasi.

Tahap kedua adalah melakukan analisis kritis terhadap literatur yang telah dikumpulkan.
Analisis ini bertujuan untuk menelaah konten secara mendalam guna mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul, seperti prinsip-prinsip pendidikan berkelanjutan, fleksibilitas kurikulum, penguatan nilai-
nilai lokal, serta pendekatan penerapan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, keterkaitan antara konsep-konsep turut dianalisis, sebagai contoh, hubungan
antara prinsip-prinsip SDGs dan pendekatan Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada
kemandirian peserta didik serta variasi strategi pembelajaran. Disamping itu, penelitian ini juga
mengkaji kesenjangan (gap) yang masih muncul dalam implementasi, baik dari segi infrastruktur,
kesiapan sumber daya manusia, maupun pemahaman guru terhadap konsep pembangunan
berkelanjutan.

Tahap ketiga adalah melakukan sintesis terhadap berbagai informasi dan temuan dari hasil
analisis kritis. Sintesis ini bertujuan untuk membangun sebuah gambaran yang menyeluruh dan
terstruktur mengenai bagaimana Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen strategis dalam
mendukung pencapaian SDGs, khususnya pada Tujuan ke-4 yaitu "Pendidikan Berkualitas yang
Inklusif dan Berkeadilan serta Mendukung Kesempatan Belajar Seumur Hidup bagi Semua." Dalam
konteks ini, Kurikulum Merdeka dianggap memiliki peluang besar karena membuka kesempatan luas
bagi sekolah dan pendidik untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada
proyek, serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan lokal. Hal tersebut menunjukkan
keterkaitan dengan nilai-nilai Education for Sustainable Development (ESD) yang menekankan
pentingnya integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam proses pendidikan.

Lebih lanjut, sintesis tersebut juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi dalam
mengintegrasikan SDGs ke dalam Kurikulum Merdeka. Beberapa kendala yang dihadapi mencakup
minimnya fasilitas pendukung di sekolah-sekolah wilayah tertinggal, terbatasnya pelatihan bagi para
guru dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang selaras dengan SDGs, hingga belum
optimalnya sinergi antara kebijakan nasional dan pelaksanaannya di tingkat sekolah. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, diperlukan strategi komprehensif seperti peningkatan kapasitas guru melalui
pelatihan berkelanjutan, pengembangan modul pembelajaran berbasis SDGs, serta dukungan dari
pemerintah daerah dan pusat dalam bentuk pendanaan dan kebijakan afirmatif.

Dengan menggunakan metode observasi pustaka ini, peneliti mampu menyusun pemahaman
mendalam yang didasarkan pada kajian literatur yang sistematis dan kritis. Hasil kajian ini tidak hanya
memberikan kontribusi pada ranah akademik, tetapi juga memberikan rekomendasi yang relevan dan
aplikatif bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam upaya mengembangkan kurikulum yang
adaptif, transformatif, dan berkelanjutan. Kesimpulannya, integrasi SDGs dalam Kurikulum Merdeka
merupakan langkah strategis yang selaras dengan arah pembangunan nasional, serta berpotensi besar
dalam mencetak generasi yang sadar akan pentingnya keberlanjutan dalam kehidupan sosial, ekonomi,
dan lingkungan di masa depan (Sulistyowati & Radiana, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
2. Peluang Integrasi SDGs dalam Kurikulum Merdeka
a. Kesesuaian antara Prinsip-Prinsip SDGs dan Nilai-Nilai dalam Kurikulum Merdeka
Tujuan Kurikulum Merdeka sesuai dengan prinsip-prinsip Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). SDGs menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas, dan mereka sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan sistem
pendidikan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa. UNESCO (2017)
menyatakan bahwa sistem pendidikan bermutu tinggi dapat mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, nilai kesetaraan, keberlanjutan, dan keadilan sosial
diwujudkan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5, sesuai dengan prinsip
SDG 10 yang berfokus pada pengurangan ketidaksetaraan, mendorong pelajar untuk
menghargai dan menghormati perbedaan. Pendidikan harus mengintegrasikan keadilan sosial
dan keragaman untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Huckle & Wals, 2015).
Kurikulum Merdeka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberi
perhatian khusus pada siswa dan mendukung SDG ke-4 tentang pendidikan berkualitas (Zakso,
2023). Pendidikan yang menekankan keberlanjutan membuat siswa lebih peka terhadap
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masalah sosial dan lingkungan, membantu mereka memahami bagaimana tindakan mereka
berdampak pada dunia di sekitar mereka. Siswa tidak hanya belajar teori dengan metode ini,
tetapi mereka juga diajak untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan berkontribusi pada
solusi berkelanjutan (Vioreza et al., 2023). Ini mendorong mereka untuk menjadi penggerak
perubahan yang positif di masa depan karena memungkinkan mereka untuk mengembangkan
rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap masalah yang mempengaruhi komunitas dan
lingkungan.

b. Potensi Pendidikan untuk Menyasar SDGs, Terutama Tujuan Ke-4: Pendidikan
Berkualitas.

Tujuan keempat SDGs menekankan pendidikan berkualitas, inklusif, dan adil, yang
penting di Indonesia karena perbedaan akses dan mutu pendidikan (Bappenas, 2023).
Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek serta
penyesuaian sesuai karakteristik siswa dan kebutuhan lokal (Sulistyowati & Radiana, 2024).
Menurut Kementerian PPN dan Bappenas (2023), metode ini diharapkan untuk mengatasi
disparitas dan meningkatkan kesetaraan pendidikan di seluruh Indonesia.

Kurikulum Merdeka memberikan pendidikan berkualitas dengan pendekatan inovatif
dan kontekstual yang memungkinkan siswa menguasai pengetahuan akademis dan
keterampilan praktis untuk dunia nyata (Ghany, 2018). Pembelajaran berbasis proyek yang
menggabungkan prinsip SDGs membantu siswa meningkatkan kesadaran pembangunan
berkelanjutan dan memahami masalah lingkungan, sosial, dan ekonomi (Suralaga, 2021).
Pendidikan harus menggabungkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap agar siswa siap
menghadapi tantangan global (Segara, 2015). Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka dapat
mencetak generasi yang lebih siap dan memiliki daya saing.

c. Fleksibilitas Kurikulum Merdeka yang Memungkinkan Pengembangan Pembelajaran
Kontekstual dan Berbasis Proyek

Kurikulum Merdeka menawarkan keleluasaan bagi para pendidik dalam merancang
pembelajaran yang relevan dengan kondisi lokal serta kebutuhan individu peserta didik.
Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) merupakan strategi yang efektif dalam melibatkan
siswa secara aktif dalam proyek pembelajaran yang terkait dengan situasi kehidupan nyata.
Selain mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, pendekatan ini juga
memperdalam pemahaman siswa terhadap isu-isu global yang terkait dengan SDGs (Yuliana
& Pradipta Pangastuti, 2024).

Penerapan PjBL juga sejalan dengan peningkatan kualitas pendidikan yang kontekstual
dan bermakna (Nabila Aziziy et al., 2024). Dengan memberi keleluasaan kepada guru dan siswa
dalam merancang proyek, Kurikulum Merdeka memungkinkan integrasi prinsip-prinsip SDGs
dalam proses pembelajaran rutin untuk membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan abad
ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan secara holistik.

d. Dukungan Kebijakan Pemerintah dan Dokumen Kurikulum

Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmen terhadap integrasi SDGs dalam
pendidikan melalui kebijakan dan dokumen seperti Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pembentukan karakter dan kompetensi siswa melalui Profil Pelajar Pancasila (P5). Nilai-nilai
dalam PS5, seperti gotong royong dan keberagaman global, selaras dengan prinsip SDGs untuk
mewujudkan masyarakat inklusif dan berkelanjutan (Setyorini Dewi & Nursiwi, 2024).

Panduan Kurikulum Merdeka serta regulasi teknis Kemendikbudristek memberi arahan
kepada satuan pendidikan dalam menerapkan pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek.
Kebijakan ini memberikan ruang bagi guru untuk memperkuat nilai sosial, budaya, dan
lingkungan dalam pembelajaran (Yuliana & Pangastuti, 2024).

Dukungan kebijakan yang terstruktur ini memperkuat integrasi SDGs dalam
pendidikan dan mendorong kontribusi generasi muda terhadap pembangunan berkelanjutan.

2. Tantangan Implementasi SDGs dalam Kurikulum Merdeka
a. Kurangnya Pemahaman dan Kompetensi Guru Mengenai SDGs dan Implementasinya
dalam Pembelajaran
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Banyak pendidik menghadapi kesulitan memahami dan mengintegrasikan konsep
SDGs dalam pembelajaran sehari-hari karena kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
memadai. Hal ini menghambat pemanfaatan Kurikulum Merdeka secara efektif untuk
mengajarkan nilai keberlanjutan. Sebuah studi oleh Azizah, Nugraha, dan Putri (2024)
menunjukkan guru SD di Tasikmalaya kesulitan membuat soal tes berpikir kritis berbasis SDGs
karena pemahaman yang kurang, sehingga dibutuhkan pelatihan lebih mendalam.

Selain itu, Sulistyowati dan Radiana (2024) menekankan pentingnya peningkatan
kapasitas para guru melalui pelatihan yang berkelanjutan untuk membantu mereka
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip
SDGs. Dengan demikian, untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka
yang mengarah pada SDGs, sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pendidik melalui
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.

b. Ketimpangan Sumber Daya Antar Daerah (Akses, Infrastruktur, Literatur Pendukung)
Ketimpangan sumber daya pendidikan antara kota dan daerah terpencil menjadi
tantangan utama Kurikulum Merdeka menuju SDGs, karena keterbatasan infrastruktur dan
kondisi geografis yang sulit menghambat anak-anak di daerah terpencil mempunyai akses ke
pendidikan berkualitas. Berdasarkan data dari Kemendikbud (2021), lebih dari 17 ribu desa
terpencil di Indonesia tidak memiliki jalan yang layak untuk menuju ke fasilitas pendidikan,
sehingga anak-anak harus melakukan perjalanan jauh dengan risiko tinggi untuk bersekolah.
Situasi ini menghambat kemampuan para guru dalam menggunakan metode pengajaran
yang baru dan sesuai konteks berdasarkan prinsip SDGs. Penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyowati dan Radiana (2024) menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam infrastruktur dan
sumber daya manusia antara kota dan desa yang menjadi penghalang utama dalam penerapan
Kurikulum Merdeka. Banyak sekolah di daerah terpencil tidak memiliki infrastruktur yang
cukup untuk mendukung pelaksanaan kurikulum ini, terutama berhubungan dengan akses
terbatas terhadap teknologi, alat pembelajaran modern, dan pelatihan yang cukup untuk guru.
c¢. Hambatan Kultural dan Geografis dalam Menyelaraskan Kurikulum dengan Nilai-nilai
Global SDGs

Penerapan Kurikulum Merdeka yang selaras dengan SDGs menghadapi berbagai
hambatan budaya dan geografis, seperti kesenjangan infrastruktur serta sumber daya manusia
antardaerah yang berdampak pada mutu pembelajaran (Sulistyowati & Radiana, 2024).
Keberagaman budaya, kondisi siswa dan orang tua di Indonesia berubah menjadi tantangan
dalam menerapkan kurikulum secara seragam (Sucipto et al., 2024). Ketimpangan kebijakan
yang tidak mengakomodasi keragaman sosial budaya memperburuk kondisi ini, terutama dalam
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan SDGs yang berperspektif global. Solusi yang dapat
diambil adalah dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran untuk
memperkaya pengalaman belajar, menciptakan pendekatan yang inklusif, serta membentuk
peserta didik yang berkarakter lokal namun memiliki daya saing global (Annisa, 2024).

Selain itu, kesenjangan akses dan sumber daya juga menjadi hambatan signifikan.
Keterbatasan bahan ajar terbuka serta kurangnya infrastruktur pendidikan di wilayah terpencil
menjadi hambatan dalam memfasilitasi pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk
berpikir kritis dan kemampuan berkolaborasi (Cahyono et al., 2024; Sulistyowati & Radiana,
2024). Oleh karena itu, strategi pemerataan pendidikan harus mempertimbangkan kondisi
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan. Minimnya sarana yang mendukung pendekatan
berbasis proyek dan masalah turut menjadi penghambat dalam implementasi pembelajaran yang
relevan (Sucipto et al., 2024; Pancaria et al., 2024).

d. Terbatasnya Pelatihan dan Pendampingan untuk Guru dan Sekolah.

Implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif dalam mendukung SDGs sangat
bergantung pada kapasitas guru sebagai pelaksana utama di lapangan. Sayangnya, keterbatasan
pelatihan dan pendampingan menjadi tantangan serius yang mempengaruhi kualitas penerapan
kurikulum di berbagai sekolah di Indonesia. Kurangnya pelatihan terkait teknologi dan
pendekatan pembelajaran SDGs menghambat guru dalam memahami serta menyampaikan
konsep-konsep tersebut secara efektif (Cahyono et al., 2024; Soleha & Mujahid, 2024). Banyak
guru juga mengalami kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum
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Merdeka, sehingga diperlukan pelatihan komprehensif yang disertai pendampingan profesional
secara berkelanjutan (Sucipto et al., 2024).

Pendampingan sistematis membantu guru menghadapi tantangan di lapangan dan
meningkatkan mutu pembelajaran (Pancaria et al., 2024). Program pelatihan yang tepat juga
memudahkan guru dalam memahami penilaian dan merancang evaluasi yang relevan (Muhson
et al., 2024). Namun, program ini masih belum merata, terutama di daerah terpencil. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan menjadi
strategi kunci dalam mendukung pencapaian SDGs dan peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia (Sulistyowati ef al., n.d.).

3. Peran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Mendukung SDGs
a. Membangun Karakter Siswa Yang Sejalan Dengan SDGs

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila yang sejalan dengan prinsip SDGs, menciptakan sinergi antara pembentukan karakter
siswa dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan project-based learning
dalam P5 membantu siswa mengembangkan kompetensi abad ke-21 serta meningkatkan
kesadaran terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim, kesetaraan gender, dan pengentasan
kemiskinan.

Kegiatan P5 seperti penanaman pohon dan eksplorasi geologi di Geopark Ciletuh
meningkatkan kesadaran lingkungan dan nilai gotong royong, mendukung SDG 4 dan 13
(Hartati et al., 2025). Proyek serupa di NTB memperkuat etika sosial melalui praktik kejujuran
dan kepedulian berbasis nilai keagamaan (Kasiran et al., 2025), sementara inisiatif seperti
pembuatan jus anti-dahaga oleh siswa di Jawa Timur mendukung SDG 2 dan 6 dengan
menanamkan semangat kewirausahaan sosial (Jumini ef al., 2025).

PS5 juga mendorong pembentukan identitas multikultural, seperti pelestarian tari dan musik
tradisional di MTsN 17 Jombang yang menunjukkan peran P5 dalam transmisi budaya dan
penguatan SDG 11 (*Azah et al., 2024). Siswa tidak hanya menjadi pewaris budaya, tetapi juga
terlibat aktif dalam revitalisasi kearifan lokal melalui pendekatan saintifik. Di Bandung,
penggunaan bahan ajar digital berbasis budaya lokal menjadi strategi inovatif untuk
mengintegrasikan literasi teknologi dengan pelestarian nilai-nilai budaya (Mina Hollilah ef al.,
2024), serta mendorong siswa menghargai keragaman budaya (SDG 10) sambil menguasai
kompetensi digital yang relevan di era Society 5.0 (Hardoko et al., 2024).

b. Integrasi Nilai SDGs dalam Pembelajaran

Implementasi P5 telah mentransformasi pembelajaran dari pendekatan teoritis menjadi
pengalaman kontekstual yang mengakomodasi isu keberlanjutan. Kurikulum Merdeka
memungkinkan sekolah merancang proyek kolaboratif yang relevan dengan tantangan lokal.
Salah satu bentuknya adalah desain pembelajaran transdisipliner, seperti pelatihan ekoliterasi
oleh guru SD di Malang yang berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu
lingkungan dari 50% menjadi 74%, serta mengintegrasikan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas)
dan SDG 13 (Perubahan Iklim) dalam literasi ekologi (Permata et al., 2024). Contoh lain terlihat
dalam proyek pembuatan keramik dan pemanfaatan lahan di Jawa Tengah yang mengajarkan
prinsip ekonomi sirkular (SDG 12), sekaligus mengembangkan keterampilan vokasional siswa
(Jumini et al., 2025), menjembatani dunia pendidikan dengan kebutuhan riil masyarakat.

Selain itu, kolaborasi multipihak juga menjadi strategi penting. Sekolah mitra Organisasi
Penggerak menunjukkan bahwa kerja sama dengan komunitas lokal, pemerintah daerah, dan
organisasi masyarakat secara efektif mendukung SDG 17 (Kemitraan) serta mempersiapkan
siswa menghadapi era Society 5.0 (Hardoko et al., 2024). Praktik CSR koperasi syariah di
Babat, misalnya, menekankan kewirausahaan sosial dan etika bisnis Islami, mendukung SDG
8 (Pekerjaan Layak) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan) (Mina Holilah et al.,
2024).

c¢. Mendorong Kolaborasi dan Keterlibatan Siswa
Proses Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sangat penting dalam
meningkatkan kerja sama dan partisipasi dan kerja sama siswa melalui proses belajar-mengajar
berbasis proyek yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. Proyek ini secara signifikan
meningkatkan kemampuan sosial siswa, seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan
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pengambilan keputusan bersama. Selain itu, keterlibatan guru dan masyarakat membuat
pengalaman belajar siswa menjadi lebih relevan dan bermakna (Kemendikbudristek, 2022)

Penelitian Erina dan Manan (2024) menemukan bahwa sikap kolaborasi siswa dalam
gotong royong dapat diperkuat lewat penerapan Profil Pelajar Pancasila. Faktor yang
mempengaruhi sikap ini berasal dari dalam diri siswa serta lingkungan keluarga, masyarakat,
dan kebiasaan sehari-hari. Oleh sebab itu, peran pendidik dan wali kelas penting dalam
menanamkan sikap kolaborasi secara konsisten di dalam dan luar kelas.

Selain itu, melalui pembelajaran berbasis proyek atau P5, aspek kepemimpinan dan
keputusan kolektif juga bisa tumbuh. Rahmat dan Suparjana (2023) menyatakan bahwa nilai-
nilai yang ada dalam PS5, seperti kebebasan dan kolaborasi, nyata dalam kegiatan belajar-
mengajar yang mendorong siswa agar bisa bertanggung jawab atas proses belajar mereka dan
dapat bekerja sama dalam tim secara sukarela. Keterampilan ini sangat berarti untuk
menghasilkan siswa yang bukan hanya pintar akademis, namun juga memiliki kepribadian yang
baik serta siap menghadapi tantangan di masa mendatang (Rahmat & Suparjana, 2023).
Mempersiapkan Siswa Menjadi Agen Perubahan

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disebut dengan P5 di SD Negeri Sisik
Barat efektif mempersiapkan siswa menjadi agen perubahan untuk mendukung pencapaian
SDGs. Siswa aktif dalam program pengelolaan sampah dan penghijauan yang meningkatkan
kesadaran lingkungan serta memperkuat nilai kebersamaan dan kemandirian, menunjukkan
penerapan prinsip keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari (Lilis ef al., 2023).

Di MTsN 7 Malang, siswa mengadakan proyek kewirausahaan bertema "Bangunlah
Jiwa Raga, Kearifan Lokal, dan Semangat" yang melatih kreativitas, kemampuan bisnis,
kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. Pameran produk dan bazar yang mereka
selenggarakan menunjukkan kontribusi nyata siswa dalam menciptakan perubahan positif di
lingkungan sekolah dan masyarakat (Kementerian Agama Kabupaten Malang, 2024). Di SMA
Negeri 1 Kutasari, fase E dari P5 menunjukkan hasil yang baik dalam mengembangkan
kesadaran siswa terhadap masalah lingkungan dan sosial. Melalui proyek yang melibatkan
observasi dan tindakan nyata, siswa dididik untuk menjadi penggerakn perubahan yang peduli
terhadap pelestarian bumi serta aktif dalam komunitas mereka (SMAN 1 Kutasari, 2024).

Berdasarkan berbagai bukti dan pelaksanaan yang ada, P5 berperan penting dalam
membentuk agen perubahan dengan metode belajar-mengajar berbasis proyek yang interaktif.
P5 membantu siswa mengembangkan akademik, karakter, kreativitas, dan tanggung jawab
sosial, sehingga mereka siap untuk menghadapi tantangan di seluruh dunia dan berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan negara.

4. Strategi Penguatan Implementasi SDGs Dalam Kurikulum

a.

Rekomendasi Praktis dan Literasi, Pelatihan Guru, Penyediaan Modul, Pembelajaran
SDGs, Kemitraan dengan Komunitas Lokal/Internasional

Literatur menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru sebagai langkah awal
dalam mengintegrasikan SDGs ke Kurikulum Merdeka. Sekolah perlu menyediakan pelatihan
berkelanjutan agar guru dapat mengadaptasi metode pembelajaran berbasis keberlanjutan
secara efektif (Siregar et al., 2024; Sulistyowati et al., n.d.).

Selain pelatihan, penyediaan modul kontekstual yang fleksibel juga menjadi kunci.
Modul daring yang relevan dengan kebutuhan siswa dan berbasis komunitas dapat memperkuat
integrasi konten SDGs tanpa mengorbankan kekuatan materi lokal. Strategi ini tidak hanya
menyelaraskan materi dengan konteks lokal, tetapi juga melatih kompetensi abad 21 seperti
berpikir kritis dan kolaboratif (Hunaepi & Suharta, 2024).

Kemitraan dengan komunitas lokal dan internasional juga penting dalam mendukung
implementasi SDGs di sekolah. Kolaborasi dengan LSM, dunia usaha, dan komunitas global
dapat memperluas sumber daya dan memperkuat aksi nyata pembelajaran yang kontekstual
(Sulistyowati & Radiana, 2024; Vioerza et al., 2023). Proyek masyarakat dan kegiatan sekolah
bersama pemangku kepentingan menjadi contoh konkrit integrasi pendidikan untuk
keberlanjutan.

Pentingnya Monitoring dan Evaluasi Program

Pemantauan dan evaluasi (M&E) adalah kunci keberhasilan penerapan SDGs dalam

kurikulum. Pemantauan dilakukan secara terus-menerus untuk memastikan program berjalan
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sesuai rencana dan mengidentifikasi masalah sejak dini, sementara evaluasi menilai efektivitas
program terhadap siswa. Dengan M&E yang teratur, hambatan dapat cepat terdeteksi dan
perbaikan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SDGs (Kementerian
PPN/Bappenas, 2018)

Pelaporan hasil M&E secara rutin juga mendukung akuntabilitas dan transparansi
dalam pelaksanaan program. Keterlibatan masyarakat serta pemangku kepentingan dalam
M&E memperkuat pengawasan dan memastikan program lebih peka terhadap kebutuhan lokal
(Kementerian PPN/Bappenas, 2018). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam M&E,
termasuk dasbor SDGs dan sistem e-monev, lebih memudahkan dalam melakukan pemantauan
dan pelaporan secara langsung.

c¢. Peran Kampus atau Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam
Mempersiapkan Guru yang Melek SDGs

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan berperan penting dalam mempersiapkan
tenaga pendidik yang memahami SDGs dengan mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan konsep pembangunan berkelanjutan. Kurikulum ini bertujuan agar calon
guru tidak hanya menguasai materi akademis, tetapi juga mampu menerapkan prinsip
keberlanjutan dalam pembelajaran, sehingga mendukung pencapaian pendidikan berkualitas
dan berkelanjutan sesuai SDGs (Ardelia et al., 2022; Rahman, Heryanti, & Ekanara, 2019).

Di samping itu, LPTK memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang bertujuan memperkuat kompetensi pedagogis dan
profesionalisme guru, termasuk kemampuan untuk mengajarkan nilai-nilai SDGs dengan baik.
Program ini juga harus fokus pada pembentukan karakter dan sikap sosial yang mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan (Rahman et al. , 2019).

LPTK juga berkontribusi dengan menawarkan pelatihan berkelanjutan bagi guru yang
sudah mengajar, membantu mereka memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menerapkan SDGs dalam pembelajaran. Melalui pelatihan ini, guru didorong
untuk menciptakan metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek
yang berhubungan dengan isu keberlanjutan (Puspitasari, 2025). Selain itu, kerjasama antara
LPTK, sekolah, dan komunitas dapat menghasilkan bahan ajar serta modul pembelajaran yang
sesuai dengan SDGs, mudah diakses, serta membuka jalan untuk penelitian tindakan kelas agar
dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran SDGs secara nyata (Ardelia et al. ,
2022).

Dengan semua perannya, LPTK menjadi garda terdepan dalam membekali guru agar
mereka dapat berfungsi sebagai agen perubahan dalam pendidikan berkelanjutan dan
berkontribusi terhadap pencapaian SDGs baik di tingkat nasional maupun internasional.

SIMPULAN

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dengan memasukkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGS) ke dalam Kurikulum Merdeka. Ada dasar yang kuat untuk pendidikan
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, karena adanya kesesuaian antara prinsip-prinsip
SDGs dan nilai-nilai Kurikulum Merdeka, seperti kesetaraan, keberlanjutan, dan keadilan sosial.
Kurikulum Merdeka sejalan dengan tujuan SDGs, terutama tujuan keempat yang berfokus pada
pendidikan berkualitas. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa berkontribusi aktif dan
menjadi lebih peka terhadap masalah sosial dan lingkungan.

Namun, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi SDGs dalam
Kurikulum Merdeka. Banyak tenaga pendidik yang belum sepenuhnya memahami dan memiliki
keterampilan untuk mengintegrasikan konsep SDGs dalam pembelajaran. Kurangnya pemahaman ini
sering kali disebabkan oleh minimnya akses terhadap pelatihan yang relevan dan berkelanjutan
mengenai pendidikan berbasis SDGs. Selain itu, ketimpangan sumber daya antara daerah perkotaan dan
pedesaan, serta hambatan budaya dan geografis, juga menjadi penghalang. Terbatasnya program
pendampingan intensif dari pemerintah maupun lembaga pendidikan terhadap guru dan satuan
pendidikan berdampak pada rendahnya konsistensi dan kualitas penerapan Kurikulum Merdeka yang
berorientasi pada SDGs.
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Proyek Penguatan Profil Pelajar pancasila (P5) memegang peran penting dalam mendukung
realisasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui pembelajaran berbasis proyek yang
kontekstual dan transdisipliner. P5 pengembangan karakter peserta didik yang selaras dengan prinsip-
prinsip Pancasila dan SDGs, seperti kepedulian lingkungan, kewirausahaan sosial, pelestarian budaya,
serta kolaborasi dan kepemimpinan. Kegiatan ini membantu siswa menjadi agen perubahan yang siap
untuk mengatasi tantangan global dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan yang
berkelanjutan

Selain itu, penguatan implementasi SDGs dalam kurikulum membutuhkan strategi
komprehensif, termasuk peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan, penyediaan modul kontekstual,
dan kemitraan dengan komunitas lokal internasional menjadi bagian penting dari upaya integratif ini,
karena dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan menghubungkan pembelajaran di kelas
dengan tantangan nyata di masyarakat. Selain itu, diperlukan sistem pemantauan dan evaluasi yang
terstruktur untuk menilai efektivitas implementasi SDGs dalam kurikulum, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif bagi guru dan sekolah. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) juga
berperan penting dalam mencetak guru yang melek SDGs dan mampu mengintegrasikannya secara
efektif ke dalam proses pembelajaran. Melalui sinergi antara pemerintah, sekolah, guru, komunitas, dan
institusi pendidikan, pendidikan nasional dapat menjadi alat transformasi sosial yang inklusif dan
berkelanjutan, sekaligus berkontribusi nyata terhadap pembangunan global.
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